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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan terkait tentang peran tayangan
budaya lokal pada program Pesona Sumbar dilihat dari konsep kreatif
program dan proses produksi serta strategi kreatifnya dapat disimpulkan
bahwa program ini tidak sepenuhnya menerapkan konsep kreatif
program dalam memproduksi programnya. Program Pesona Sumbar hanya
menerapkan dua konsep strategi kretif yakni target penonton dan format
acara. Penulis juga menemukan tidak adanya observasi yang dilakukan
terlebih dahulu oleh produser dan kru. Produser dan kru langsung
menuju kelokasi dan mencari informan pada saat bersamaan dimana
produksi akan dilakukan pada saat itu juga

Program televisi dengan jam tayang yang sesuai untuk target
audinece yang dituju dan kemasan program yang menarik serta produksi
yang sesuai dengan SOP maka, program ini tentunya akan menjadi salah
satu program pilihan dan tujuan dari program ini dapat terwujud.

Sejauh penelitian yang dilakukan, banyak sekali hal-hal penting
yang masih diabaikan dalam memproduksi program acara televisi. Hal-
hal kecil namun penting ini merupakan ujung tombak penentu sebuah

program menjadi program yang menarik atau tidak dimata pemirsa.
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Produksi program Pesona Sumbar jelas belum memenuhi Standard
Operation Procedure (SOP), dari tahapan development hingga tahapan
post-production tidak sesuai dengan program feature yang sebenarnya.
Seperti dalam proses development tidak adanya observasi yang dilakukan
terlebih dahulu dan pada saat produksi dilakukan observasi dan mencari

narasumber.

B. Saran

Setelah melakukan pengamatan dan mengikuti proses produksi
program Pesona Sumbar di TVRI Sumatera Barat, dan juga membahas
permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran agar
hendaknya program ini sepenuhnya menerapkan konsep strategi kreatif
yang akan menjadikannya program pilihan pemirsa sehingga tujuan
program ini dapat terwujud. Kemasan program dibuat semenarik
mungkin dan sesuai dengan selera target penonton. Produksi program
sesuai dengan SOP sehingga apa yang diharapkan dapat tersampaikan.
Proses produksi program Pesona Sumbar terus berlanjut dengan mencari
tahu letak sebuah muatan lokal suatu daerah dengan melakukan riset
keberbagai tempat yang ada di Sumatera Barat tanpa harus menunggu
kabar dari pihak tertentu. Melakukan observasi terlebih dahulu sehingga

program ini dapat di produksi dengan baik dan mendapat tempat yang
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